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ABSTRACT 

Margamulya Village has significant yet untapped tourism potential. This 

community service program aims to enhance the capacity and knowledge of the 

local community in managing and developing the village's tourism potential. 

The methods used include intensive training on the application of information 

and communication technology (ICT) and collaboration with various 

stakeholders. The training covers the identification of tourism potential, 

destination management, branding strategies, and content creation. The results 

show a significant increase in the community's ability to manage and promote 

village tourism, create a strong brand identity, and produce effective marketing 

content. The program's sustainability is supported by local capacity building, 

ICT application, strategic collaboration, and the development of resilient 

tourism business models. This program is expected to serve as a model for 

sustainable village tourism development in Indonesia and beyond, offering a 

holistic approach that combines ICT training, branding strategies, and multi-

stakeholder collaboration. 

 

ABSTRAK 

Desa Margamulya memiliki potensi wisata yang besar namun belum tergali 

sepenuhnya. Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

dan pengetahuan masyarakat lokal dalam mengelola dan mengembangkan 

potensi wisata desa. Metode yang digunakan meliputi pelatihan intensif 

penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta kolaborasi dengan 

berbagai stakeholder. Pelatihan meliputi identifikasi potensi wisata, manajemen 

destinasi wisata, strategi branding, dan pembuatan konten. Hasil dari program 

ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan masyarakat untuk 

mengelola dan mempromosikan wisata desa, menciptakan identitas merk yang 

kuat, dan menghasilkan konten pemasaran yang efektif. Keberlanjutan program 

didukung oleh penguatan kapasitas lokal, penerapan TIK, kolaborasi strategis, 

dan pengembangan model bisnis wisata yang resilien. Program ini diharapkan 

dapat menjadi model bagi pengembangan wisata desa yang berkelanjutan di 

Indonesia dan di luar negeri, menawarkan pendekatan holistik yang 

menggabungkan pelatihan TIK, strategi branding, dan kolaborasi multi-

stakeholder. 
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1. Pendahuluan 

a. Latar Belakang 

Desa Margamulya, terletak di Kecamatan 

Pasirjambu, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa 

Barat, adalah sebuah desa dengan sejarah yang kaya 

dan potensi besar yang belum sepenuhnya tergali. 

Sejak berdirinya pada tahun 1882 sebagai bagian 

dari distrik Ciwidey, desa ini telah berkembang 

dengan masyarakat yang sebagian besar berprofesi 

sebagai petani dan pengrajin. Budaya agraris dan 

kerajinan tangan yang mereka warisi telah 

membentuk fondasi kebudayaan yang kental 

dengan tradisi yang masih terjaga hingga kini. 

 

b. Masalah yang Dihadapi 

Namun, salah satu tantangan utama yang 

dihadapi oleh masyarakat Desa Margamulya adalah 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengelola serta mempromosikan potensi wisata 

desa mereka. Hal ini berdampak signifikan terhadap 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Rendahnya 

kunjungan wisatawan menyebabkan berkurangnya 

pendapatan dari sektor pariwisata, yang seharusnya 

dapat menjadi sumber pendapatan alternatif yang 

signifikan bagi masyarakat lokal. Dengan 

keindahan alam yang meliputi hutan lebat, sungai 

yang mengalir, dan panorama alam yang indah, 

potensi wisata Desa Margamulya sangat besar. 

Namun, kurangnya promosi dan manajemen yang 

efektif membuat potensi ini tidak dimanfaatkan 

dengan baik. Akibatnya, masyarakat tetap 

bergantung pada sektor pertanian yang 

pendapatannya sering kali tidak stabil dan terbatas. 

Ketergantungan ini menghambat diversifikasi 

ekonomi dan mengurangi peluang peningkatan 

kesejahteraan. Selain itu, tanpa adanya pengelolaan 

wisata yang baik, peluang untuk menciptakan 

lapangan kerja baru dan meningkatkan 

keterampilan masyarakat dalam bidang pariwisata 

juga hilang. Dampak jangka panjang dari masalah 

ini adalah stagnasi ekonomi dan berkurangnya 

motivasi masyarakat untuk berinovasi dan 

mengembangkan desanya (Saraswati, 2021; Kim, 

Park, & Lee, 2021; Jones & Silva, 2020).. 

 

c. Visi Desa 

Desa Margamulya tidak hanya kaya akan 

potensi wisata alam dan budaya, tetapi juga 

memiliki visi yang jelas untuk masa depannya: 

"Terwujudnya Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pembangunan Desa Margamulya Menuju 

Masyarakat yang Terampil, Mandiri, Sejahtera, 

Religius Serta Menumbuhkan Rasa Sabilulungan 

Dalam Gotong Royong". Visi ini menggarisbawahi 

komitmen Desa Margamulya dalam membangun 

desa yang maju dalam aspek ekonomi melalui 

pengembangan wisata, serta pelestarian nilai-nilai 

sosial dan lingkungan (Wikantiyoso et al., 2021). 

 

d. Potensi Lokal 

Sebagian besar masyarakat yang bekerja 

sebagai petani kebun, peternak, dan pedagang 

menawarkan produk-produk lokal seperti teh dan 

susu kambing, yang penting bagi ekonomi lokal dan 

sebagai atraksi wisatawan. Produk lokal ini 

berpotensi besar untuk dikembangkan menjadi daya 

tarik utama yang membedakan Desa Margamulya 

dari destinasi wisata lainnya. Dalam konteks ini, 

pemberdayaan masyarakat untuk mengelola dan 

mempromosikan produk lokal sangat penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi desa. Strategi 

pengembangan dan promosi produk lokal meliputi 

pelatihan dan peningkatan kapasitas masyarakat 

dalam praktik pertanian dan peternakan modern, 

pengemasan produk yang menarik, serta 

pengembangan merek yang kuat yang 

mencerminkan keunikan desa. Selain itu, 

pemasaran digital melalui media sosial dan 

platform e-commerce akan dimanfaatkan untuk 

memperluas jangkauan produk. Pengembangan 

wisata edukasi, seperti tur kebun teh dan 

demonstrasi pemrosesan susu kambing, akan 

memberikan pengalaman otentik bagi wisatawan. 

Kolaborasi dengan agen perjalanan, hotel, dan 

restoran lokal juga akan dilakukan untuk 

mempromosikan produk sebagai bagian dari paket 

wisata. Event tahunan seperti festival produk lokal 

dapat meningkatkan visibilitas dan daya tarik 

wisatawan (Dvijayendra & Dewi, 2019; 

Wikantiyoso et al., 2021). 

 

e. Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat melalui penggalian, 

pengelolaan, dan promosi potensi wisata di Desa 

Margamulya akan menjadi kunci untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pendekatan yang terintegrasi, yang mengedepankan 

partisipasi masyarakat dalam setiap tahap 

pengembangan wisata, dapat membantu Desa 

Margamulya mengatasi tantangan yang ada. 

Pemberdayaan ini mencakup pendidikan dan 

pelatihan dalam bidang pariwisata, pengembangan 

keterampilan manajemen, serta peningkatan 

kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan 

dan budaya lokal (Saraswati, 2021). 
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f. Kolaborasi dan Partisipasi 

Melalui pendekatan yang sinergis, Desa 

Margamulya dapat mengoptimalkan potensinya 

sebagai destinasi wisata yang maju, unik, dan 

berkelanjutan. Partisipasi aktif dari berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, 

komunitas lokal, dan sektor swasta, sangat 

diperlukan untuk menciptakan strategi 

pengembangan pariwisata yang holistik dan 

berkelanjutan (Firdaus et al., 2021). 

Desa Margamulya memiliki kesempatan untuk 

bertransformasi menjadi destinasi wisata yang 

berkelanjutan dan inklusif. Inisiatif "Pengembangan 

Wisata Desa untuk Perangkat Desa dan Pengelola 

Desa Wisata: Memaksimalkan Potensi 

Margamulya" dirancang sebagai jawaban 

komprehensif untuk mengatasi kendala yang 

dihadapi desa ini. Program ini akan 

diimplementasikan melalui tiga pilar utama: 

peningkatan kapasitas dan pengetahuan dalam 

manajemen destinasi wisata, strategi membangun 

merk destinasi wisata, dan pembuatan konten. 

Melalui pelatihan intensif, strategi branding yang 

tepat, dan pembuatan konten yang menarik, 

diharapkan akan terjadi peningkatan signifikan 

dalam kesejahteraan masyarakat Desa Margamulya 

melalui pengembangan ekonomi berbasis 

pariwisata berkelanjutan. 

Kolaborasi dengan semua pemangku 

kepentingan, termasuk masyarakat Desa 

Margamulya, pemerintah lokal, dan lembaga 

pendanaan, akan menjadi kunci dalam mewujudkan 

visi ini. Dengan kolaborasi yang erat, dedikasi yang 

kuat, dan inovasi yang berkelanjutan, Desa 

Margamulya dapat menjadi model bagi 

pengembangan wisata desa yang berkelanjutan dan 

inklusif di Indonesia dan di luar negeri. 

Keberhasilan inisiatif ini tidak hanya akan 

memperkuat ekonomi lokal tetapi juga melestarikan 

dan merayakan kekayaan lingkungan dan budaya 

Desa Margamulya, menjadikannya destinasi yang 

diakui dan dihargai oleh wisatawan domestik 

maupun mancanegara. 

 

2. Metode Pelaksanaan  

Tahapan Pelaksanaan  

Pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat di Desa Margamulya direncanakan 

secara sistematis dan terstruktur untuk memastikan 

keterlibatan aktif dari seluruh elemen masyarakat 

serta pencapaian tujuan pengembangan wisata desa 

yang berkelanjutan. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas dan pengetahuan 

masyarakat lokal dalam mengelola dan 

mempromosikan potensi wisata desa, serta 

menciptakan strategi yang berkelanjutan dalam 

pengembangan pariwisata berbasis komunitas. 

Tahapan pelaksanaan dimulai dengan pembuatan 

proposal pada bulan Februari 2024, diikuti oleh 

survey awal pada bulan Maret 2024 untuk 

mengumpulkan data terkait potensi wisata dan 

kebutuhan masyarakat. Penyusunan materi 

pelatihan dan pembuatan konten dilakukan pada 

bulan April 2024, dengan fokus merancang modul 

pelatihan sesuai kebutuhan desa. Pelatihan intensif 

bagi masyarakat dilaksanakan pada bulan Mei 2024, 

mencakup topik-topik seperti identifikasi potensi 

wisata, manajemen destinasi, strategi branding, dan 

pembuatan konten pemasaran. Monitoring dan 

evaluasi dilakukan pada bulan Juni 2024 untuk 

menilai efektivitas pelatihan dan implementasi 

strategi. Akhirnya, pada bulan Juli 2024, dibuat 

laporan dan publikasi hasil program untuk 

mendokumentasikan pencapaian serta memberikan 

rekomendasi untuk keberlanjutan program di masa 

mendatang. Setiap tahapan dirancang untuk 

memastikan keterlibatan aktif dari seluruh elemen 

masyarakat dan kesesuaian dengan tujuan 

pengembangan wisata desa yang 

berkelanjutan.Tahap Persiapan: Tahap ini 

melibatkan pengumpulan data dan informasi terkait 

potensi wisata, kebutuhan masyarakat, serta 

tantangan yang dihadapi. Proses ini juga mencakup 

identifikasi stakeholder utama dan pembentukan 

tim kerja yang terdiri dari perwakilan masyarakat 

lokal, pemerintah desa, dan anggota Karang Taruna. 

Data yang dikumpulkan akan digunakan untuk 

merancang pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 

spesifik desa (He et al., 2021). 

a. Tahap Pelatihan: Serangkaian pelatihan intensif 

akan dilaksanakan untuk meningkatkan 

kapasitas dan pengetahuan masyarakat lokal 

dalam mengelola dan mempromosikan wisata 

desa. Pelatihan ini mencakup modul-modul 

seperti: 

• Identifikasi dan Evaluasi Potensi Wisata: 

Melalui pelatihan ini, peserta akan 

diajarkan cara mengenali dan menilai 

potensi wisata yang belum tergali, 

termasuk kearifan lokal, keindahan alam, 

budaya, dan kuliner (Wijijayanti et al., 

2020). 

• Manajemen Destinasi Wisata: 

Memberikan pemahaman tentang 

perencanaan, operasional, dan 

pemeliharaan fasilitas wisata untuk 

memastikan keberlanjutan dan kualitas 

destinasi wisata (Ramukumba, 2023). 



93 | JPM, Vol.  4, No. 4, Juli 2024 

Jurnal Pengabdian Masyarakat: Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan 

b. Uraian Partisipasi Mitra 

Keterlibatan mitra dalam pengabdian kepada 

masyarakat di Desa Margamulya merupakan 

elemen kunci dari kesuksesan program. 

Partisipasi mitra meliputi: 

• Pemerintah Desa: Berperan dalam 

mendukung kegiatan pengabdian dengan 

fasilitasi administrasi, penyediaan sumber 

daya, dan pengarahan kebijakan desa 

untuk mendukung pengembangan wisata. 

• Pengelola Desa Wisata: Pengelola desa 

wisata akan dilibatkan sebagai agen 

perubahan dalam masyarakat, memimpin 

dan mengkoordinasikan kegiatan lapangan 

serta memobilisasi partisipasi masyarakat. 

• Stakeholder Terkait Lainnya: Melibatkan 

masyarakat lokal, lembaga pendidikan, 

organisasi non-pemerintah, dan sektor 

swasta sebagai sumber pengetahuan, dana, 

dan dukungan teknis (Litheko & Potgieter, 

2021). 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat di Desa Margamulya menunjukkan 

adanya peningkatan dalam kapasitas dan 

pengetahuan masyarakat lokal terkait manajemen 

dan pengembangan destinasi wisata. Tahap 

persiapan dimulai dengan pembuatan proposal pada 

bulan Februari 2024, diikuti oleh survei awal pada 

bulan Maret 2024 untuk mengumpulkan data terkait 

potensi wisata dan kebutuhan masyarakat. Proses 

ini mencakup identifikasi stakeholder utama dan 

pembentukan tim kerja yang terdiri dari perwakilan 

masyarakat lokal, pemerintah desa, dan anggota 

Karang Taruna. Data yang dikumpulkan melalui 

wawancara dan observasi lapangan digunakan 

untuk merancang pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan spesifik desa (He et al., 2021). Tahap 

persiapan ini memastikan bahwa pelatihan yang 

diberikan benar-benar relevan dan efektif dalam 

menjawab kebutuhan masyarakat setempat. 

Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat dan 

pemerintah desa mengungkapkan bahwa banyak 

anggota masyarakat belum memiliki pengetahuan 

dasar tentang manajemen wisata. Mereka kesulitan 

dalam merencanakan dan mengelola fasilitas wisata 

yang sudah ada, sehingga tidak dapat 

memaksimalkan potensi wisata yang dimiliki desa. 

Observasi lapangan menemukan bahwa masyarakat 

Desa Margamulya kurang memahami pentingnya 

branding dan pemasaran dalam menarik wisatawan. 

Banyak yang tidak tahu bagaimana menggunakan 

media digital dan sosial untuk mempromosikan 

desa mereka, yang menyebabkan rendahnya 

visibilitas dan daya tarik Desa Margamulya sebagai 

destinasi wisata. Selain itu, konten pemasaran yang 

tersedia, seperti brosur dan media promosi lainnya, 

kurang menarik dan tidak efektif dalam 

menyampaikan informasi tentang daya tarik wisata 

desa. Masyarakat membutuhkan pelatihan dalam 

pembuatan konten yang menarik dan informatif 

untuk meningkatkan efektivitas pemasaran. 

Terlepas dari keterbatasan yang ada, hasil 

wawancara dan observasi menunjukkan bahwa 

masyarakat sangat tertarik dan bersemangat untuk 

terlibat dalam pengembangan wisata. Mereka 

bersedia belajar dan berpartisipasi aktif dalam 

pelatihan yang diadakan. Berdasarkan hasil-hasil ini, 

program pelatihan yang diajukan difokuskan pada 

manajemen destinasi wisata, strategi branding, dan 

pembuatan konten pemasaran, untuk meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam mengelola dan 

mempromosikan wisata desa secara efektif (He et 

al., 2021). 

Selain itu, pelatihan strategi branding juga 

memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa 

Margamulya. Masyarakat mendapatkan 

pemahaman lebih baik tentang pentingnya branding 

dalam industri pariwisata yang kompetitif. 

Pelatihan ini mencakup penggunaan media digital 

dan sosial untuk promosi serta pembangunan narasi 

yang menarik dan autentik. Akibatnya, Desa 

Margamulya berhasil menciptakan identitas merk 

yang kuat dan meningkatkan daya tariknya di mata 

wisatawan potensial (Ramukumba, 2023). 

Pelatihan pembuatan konten memberikan hasil 

yang konstruktif. Masyarakat dilatih untuk 

membuat konten pemasaran yang sesuai dengan 

strategi branding yang sudah ditetapkan. Konten-

konten yang dihasilkan mampu menarik perhatian 

wisatawan dan menyampaikan informasi yang 

diperlukan secara efektif. Elemen penting dalam 

konten pemasaran seperti narasi menarik, visual 

yang menarik, dan informasi yang lengkap kini 

menjadi bagian dari strategi pemasaran Desa 

Margamulya (Adikampana et al., 2019).  

 

 
Gambar 1 Pelaksanaan Pelatihan Branding dan 

Manajemen Pariwisata di Desa Margamulya. 
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Lebih jauh lagi, kolaborasi dengan berbagai 

pihak termasuk pemerintah desa, pengelola desa 

wisata, dan stakeholder lainnya menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan program ini. 

Pemerintah desa mendukung kegiatan pengabdian 

melalui fasilitasi administrasi dan penyediaan 

sumber daya. Pengelola desa wisata memimpin 

kegiatan lapangan dan memobilisasi partisipasi 

masyarakat. Stakeholder lainnya seperti lembaga 

pendidikan dan sektor swasta turut memberikan 

dukungan teknis dan sumber daya. Kolaborasi ini 

memastikan keterlibatan semua elemen masyarakat 

dalam pengembangan wisata, menciptakan rasa 

memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap 

keberhasilan program (Litheko & Potgieter, 2021). 

Keberlanjutan program pengabdian ini 

didukung melalui penguatan kapasitas lokal, 

penerapan teknologi, kolaborasi strategis, dan 

pengembangan model bisnis wisata yang resilien. 

Pelatihan dan pengembangan keterampilan 

memastikan masyarakat memiliki alat yang 

diperlukan untuk mengelola dan mengembangkan 

wisata secara berkelanjutan. Penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) memperkuat 

strategi pemasaran digital yang efektif. Kemitraan 

strategis dengan berbagai pihak memastikan aliran 

sumber daya dan pengetahuan yang kontinu. Model 

bisnis wisata yang berfokus pada keberlanjutan dan 

keuntungan jangka panjang menjamin 

keberlanjutan ekonomi program ini (Qu et al., 

2020). 

Secara keseluruhan, hasil dari program 

pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan 

bahwa pengembangan wisata berbasis komunitas 

yang melibatkan partisipasi aktif dari seluruh 

elemen masyarakat dapat menciptakan perubahan 

positif yang berkelanjutan. Peningkatan kapasitas 

dan pengetahuan masyarakat lokal, strategi 

branding yang efektif, serta pembuatan konten yang 

menarik merupakan kunci keberhasilan program ini. 

Kolaborasi dengan berbagai stakeholder juga 

esensial dalam mencapai tujuan pengembangan 

wisata yang berkelanjutan. Dengan pendekatan 

yang terintegrasi dan partisipatif, Desa Margamulya 

berhasil meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui pengembangan ekonomi berbasis 

pariwisata yang berkelanjutan dan inklusif. 

Keberlanjutan program ini dapat menjadi model 

bagi pengembangan wisata desa di Indonesia dan di 

luar negeri. 

 

 

 

 

4. Kesimpulan 

Pengabdian kepada masyarakat di Desa 

Margamulya telah menunjukkan bahwa 

peningkatan kapasitas dan pengetahuan masyarakat 

lokal melalui pelatihan intensif dalam manajemen 

dan pengembangan destinasi wisata, strategi 

branding, dan pembuatan konten dapat 

menghasilkan dampak positif yang signifikan. 

Melalui kolaborasi dengan pemerintah desa, 

pengelola desa wisata, dan stakeholder lainnya, 

program ini berhasil menciptakan rasa memiliki dan 

tanggung jawab bersama terhadap pengembangan 

wisata desa. Keberlanjutan program ini didukung 

oleh penguatan kapasitas lokal, penerapan teknologi, 

kolaborasi strategis, dan model bisnis wisata yang 

resilien. 

Pelatihan manajemen destinasi wisata telah 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

merencanakan, mengelola, dan mengembangkan 

fasilitas wisata yang ada, sehingga dapat 

memaksimalkan potensi wisata desa (Heleno et al., 

2021; Isabella, 2024). Selain itu, pelatihan strategi 

branding memberikan pemahaman yang lebih baik 

kepada masyarakat tentang pentingnya branding 

dalam industri pariwisata yang kompetitif, termasuk 

penggunaan media digital dan sosial untuk promosi. 

Hal ini berdampak pada penciptaan identitas merk 

yang kuat dan peningkatan daya tarik Desa 

Margamulya di mata wisatawan potensial (Qu et al., 

2020; Harahap, 2024). 

Pelatihan pembuatan konten juga memberikan 

hasil yang konstruktif, di mana masyarakat dilatih 

untuk membuat konten pemasaran yang menarik 

dan informatif sesuai dengan strategi branding yang 

sudah ditetapkan. Konten yang dihasilkan mampu 

menarik perhatian wisatawan dan menyampaikan 

informasi yang diperlukan secara efektif 

(Adikampana et al., 2019; Nugraha & Dewi, 2024). 

Lebih jauh lagi, kolaborasi dengan berbagai 

pihak termasuk pemerintah desa, pengelola desa 

wisata, dan stakeholder lainnya telah menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan program ini. 

Pemerintah desa mendukung kegiatan pengabdian 

melalui fasilitasi administrasi dan penyediaan 

sumber daya, sementara pengelola desa wisata 

memimpin kegiatan lapangan dan memobilisasi 

partisipasi masyarakat. Stakeholder lainnya seperti 

lembaga pendidikan dan sektor swasta turut 

memberikan dukungan teknis dan sumber daya, 

memastikan keterlibatan semua elemen masyarakat 

dalam pengembangan wisata dan menciptakan rasa 

memiliki serta tanggung jawab bersama terhadap 

keberhasilan program (Litheko & Potgieter, 2021). 
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Keberlanjutan program ini didukung melalui 

penguatan kapasitas lokal, penerapan teknologi, 

kolaborasi strategis, dan pengembangan model 

bisnis wisata yang berfokus pada keberlanjutan dan 

keuntungan jangka panjang. Penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) memperkuat 

strategi pemasaran digital yang efektif, sementara 

kemitraan strategis dengan berbagai pihak 

memastikan aliran sumber daya dan pengetahuan 

yang kontinu (Mora et al., 2019). Untuk kegiatan 

berikutnya, disarankan untuk terus memperkuat 

kolaborasi dengan berbagai pihak dan 

meningkatkan akses terhadap sumber daya serta 

teknologi guna memastikan keberlanjutan dan 

keberhasilan jangka panjang dari inisiatif ini. Lebih 

lanjut, pengembangan program pelatihan yang lebih 

mendalam dan spesifik serta evaluasi berkelanjutan 

sangat diperlukan untuk menyesuaikan strategi 

sesuai dengan dinamika dan kebutuhan masyarakat 

Desa Margamulya. Dengan fokus pada 

pembangunan kapasitas dan pemberdayaan 

masyarakat, program ini diharapkan dapat 

menciptakan perubahan yang berdampak dan 

berkelanjutan di Desa Margamulya, serta menjadi 

model bagi pengembangan wisata desa di Indonesia 

dan di luar negeri. 

 

5. Persembahan 

Kami ingin menyampaikan penghargaan dan 

ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

keberhasilan program pengabdian kepada 

masyarakat di Desa Margamulya. Pertama, terima 

kasih kepada LPPM Telkom University yang telah 

memberikan dukungan penuh, baik dalam bentuk 

sumber daya maupun pengetahuan, yang sangat 

penting bagi terlaksananya program ini. Kami juga 

mengucapkan terima kasih kepada Kepala Desa 

Margamulya dan perangkat desa lainnya atas 

kerjasama dan bantuan yang luar biasa selama 

pelaksanaan program. 

Ucapan terima kasih yang tulus juga kami 

sampaikan kepada seluruh masyarakat Desa 

Margamulya yang telah menerima kami dengan 

hangat dan berpartisipasi aktif dalam setiap 

kegiatan yang dilaksanakan. Tak lupa, terima kasih 

kepada para pengelola desa wisata, anggota Karang 

Taruna, lembaga pendidikan, dan sektor swasta 

yang telah memberikan dukungan teknis dan 

sumber daya tambahan. Keberhasilan program ini 

tidak lepas dari kontribusi dan kerjasama semua 

pihak yang terlibat. Semoga kerjasama ini dapat 

terus terjalin dengan baik untuk pengembangan 

lebih lanjut yang berkelanjutan dan membawa 

manfaat bagi masyarakat Desa Margamulya. 
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